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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak inovasi pasar kredit yang relatif baru  yaitu P2P

Lending terhadap pasar kredit di Indonesia. Studi ini menerapkan beberapa teori seperti Credit Risk dan

Credit Scoring Theory untuk menetapkan teori mana yang cocok untuk mengelaborasi pasar kredit di

Indonesia terhadap perkembangan P2P Lending. Pendekatan baru dalam penelitian ini adalah sistem analisis

yang menggabungkan data dasar langsung dari perusahaan P2P untuk mengetahui data mana yang paling

berpengaruh terhadap Non Performing Loan Rate. Dalam pembahasan, studi ini akan memberikan

pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor apa saja yang harus menjadi prioritas dalam credit scoring

untuk memitigasi NPL. Hasil dari penelitian ini adalah debitur perempuan memiliki risiko sebesar 1,481 kali

lebih besar untuk terjadinya Non Performing Loan (NPL) dibandingkan dengan debitur laki-laki, debitur

yang memiliki persentase pembayaran tepat waktu yang sangat rendah yaitu 0 sampai 10% memiliki Risiko

terjadinya Non Performing_Loans (NPL) 1,058 kali lebih besar dibandingkan debitur yang memiliki

persentase pembayaran tepat waktu lebih dari 10%, dan debitur yang memiliki sisa kredit di bawah Rp.

1.000.000 memiliki risiko 1.192 kali lebih besar menyebabkan NPL dibandingkan dengan debitur yang

memiliki saldo kredit di atas Rp. 1.000.000, sedangkan provinsi debitur, umur debitur, dan riwayat kredit

tidak berpengaruh terhadap terjadinya Non Performing_Loans (NPL).

......This study aims to analyze the impact of a relatively new credit market innovation, namely P2P Lending,

on the credit market in Indonesia. This study applies several theories such as Credit Risk and Credit Scoring

Theory to determine which theory is suitable for elaborating the credit market in Indonesia on the

development of P2P Lending. The new approach in this research is an analysis system that combines basic

data directly from P2P companies to find out which data has the most influence on the Non Performing

Loan Rate. In the discussion, this study will provide a better understanding of what factors should be

prioritized in credit scoring to mitigate NPLs. The results of this study are female debtors have a risk of

1.481 times greater for the occurrence of Non-Performing Loans (NPL) compared to male debtors, debtors

who have a very low percentage of on-time payments from 0 to 10% have a 1.058 times greater risk of

causing Non-Performing_Loans (NPL) compared to debtors who have a percentage of on-time payments

higher than 10%, and debtors who have remaining credit below Rp. 1,000,000 has a risk of 1,192 times

greater causing NPLs compared to debtors who have credit balances above Rp. 1,000,000, while province of

the debtor, age of the debtor, and credit history has no effect on the occurrence of Non-Performing_Loans

(NPL).
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